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ABSTRACT

The research aims to determine the effect of storytelling activities using Big Book media
on the listening abilities of children aged 4-5 years at Telkom Makassar Kindergarten.
The research approach used is a quantitative approach with a Quasi Experimental
Design research type. The population in the study was Telkom Kindergarten students
totaling 30 children. Sampling in this research used purposive sampling. The sample in
this study consisted of 20 children divided into 10 control groups and 10 experimental
groups, and the data analysis techniques used were descriptive statistical analysis and
non-parametric statistical analysis. Based on the research results, it can be concluded
that the listening ability of children using big book media in the experimental group was
better than the control group. The results of the analysis showed an average increase in
the experimental group of 20.90%, while in the control group it was 13.70% and the test
results showed a sig. (2-tailed) 0.06 < 0.05, then Ho is rejected and H, is accepted. So,
big book media has a significant influence on the listening ability of children aged 4-5
years at Telkom Makassar Kindergarten.

Keywords : Big Book Media, Storytelling, Listening Ability
ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kegiatan Bercerita Menggunakan
Media Big Book Terhadap Kemampuan Menyimak Anak Usia 4-5 Tahun di TK Telkom
Makassar. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian Quasi Eksperimental Design. Populasi dalam penelitian adalah
anak didik TK Telkom berjumlah 30 orang anak. Pengambilan sampel dalam penelitian
ini menggunakan purposive sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 20 orang
anak dengan pembagian 10 kelompok kontrol dan 10 kelompok eksperimen, dan teknik
analisis data yang digunakan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik non-
parametrik. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan
menyimak anak menggunakan media big book pada kelompok eksperimen lebih baik
dari kelompok montrol. Hasil analisis diperoleh peningkatan rata-rata pada kelompok
eksperimen 20,90% sedangkan pada kelompok kontrol 13,70% dan hasil pengujian
menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 0.06 < 0.05, maka Ho ditolak dan H, diterima. Jadi,
media big book memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menyimak
anak usia 4-5 tahun di TK Telkom Makassar.

Kata Kunci : Media Big Book, Bercerita, Kemampuan Menyimak
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A.Pendahuluan

Anak Usia Dini adalah masa
kehidupan emas bagi anak yang
berusia 0-6 tahun dimana pada usia itu
anak mendapatkan stimulus,
rangsangan dan bimbingan dalam
bermain belajar serta selalu mengikuti
alur perkembangannya sehingga
disebut usia emas (golden age).
Berdasarkan Permendikbud No 5
tahun 2022,

perkembangan anak terdapat standar

bahwa dalam
tingkat pencapaian perkembangan
anak usia dini yang difokuskan pada 6
aspek perkembangan yakni nilai
agama dan moral, nilai pancasila fisik
motorik, kognitif, bahaasa dan sosial
emosional.

Pendidikan anak wusia dini
merupakan jenjang pendidikan anak
pada masa keemasan (Golden Age)
khususnya usia 5 sampai 6 tahun.
Dengan adanya taman kanak-kanak ini
bertujuan membantu mengembangkan
potensi yang dimiliki oleh anak antara
lain nilai agama dan moral, sosial
emosional, kognitif, bahasa, fisik
motorik dan kemandirian. Maka dari itu
pengembangan potensi yang dimiliki
olen anak tersebut hendaknya
dilaksanakan dengan berbagai metode
kegiatan belajar yang kreatif dan

menyenangkan bagi anak titik-titik

pada fase masa keemasan (Golden
Age) disinilah peran pendidikan
sangat fundamental dan sangat
menentukan perkembangan anak
selanjutnya (Kurnia, et.al., 2022).
Adapun anak prasekolah
merupakan individu yang unik dalam
pola pertumbuhan dan
perkembangannya, baik fisik, kognitif,
sosioemosional, kreativitas, bahasa
dan komunikasi yang baik sesuai
dengan tahapan yang dimiliki anak.
Pendidikan anak usia dini merupakan
kegiatan pendampingan Sejak lahir
hingga usia 6 tahun, mendukung
pertumbuhan dan perkembangan
tubuh dan intelektual mereka dengan
stimulasi

memberikan pedagogis

untuk mempersiapkan mereka
memasuki pendidikan dasar (Saputra
2018).

Beberapa guru di Indonesia
mengakui bahwa sebagian besar anak-
anak memiliki masalah dalam kemampuan
menyimak. Para guru sudah melakukan
beberapa strategi di dalam mengatasi
masalah tersebut, seperti mengajak anak-
anak bermain di lapangan terbuka
(outdoor) dan juga mengajak anak-anak
bercerita, akan tetapi hal itu tidak terlalu
membawa hasil yang terlalu signifikan.
Guru tersebut juga mengakui bahwa
kendala dalam mengembangkan bahasa
anak salah

satunya  kemampuan
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menyimak yaitu mereka memiliki
kekurangan bahan maupun media
yang dibutuhkan untuk kegiatan dalam

meningkatkan kemampuan berbahasa

anak-anak (Kurniawan &
Telaumbanua, 2022).
Kemampuan menyimak

merupakan kategori yang sangat
fundamental dalam  peningkatan
bahasa. Ketika seorang anak
dibiasakan menyimak sesuatu yang
tepat dan positif, anak tersebut akan
memperoleh beragam informasi yang
dapat membantu mereka untuk
meningkatkan kategori perkembangan
bahasa lainnya, seperti membaca,

menulis, dan berbicara (Asti, 2023).

Menyimak adalah suatu proses
kegiatan mendengarkan lambang-
lambang lisan dengan  penuh
perhatian, pemahaman, apresiasi,

serta interprestasi untuk memperoleh
informasi, menangkap isi, atau pesan
serta memahami makna komunikasi
yang telah disampaikan oleh
pembicara melalui ujaran atau bahasa
lisan (Juariyah & Masudah, 2017).
Berdasarkan hasil observasi
yang telah dilakukan pada bulan
september-desember 2023 di TK
Telkom Makassar diketahui bahwa
dalam penguasaan keterampilan
berbahasa lisan yaitu

keterampilan menyimak anak

kelompok A usia 4-5 tahun perlu
mendapatkan perhatian. Hal ini
terlihat pada anak kelompok A TK
Telkom Makassar sebanyak 30 anak,
10  anak
pertanyaan dari guru tentang cerita

mampu menjawab
yang dibacakan dan 20 anak masih
kurang tepat dalam menjawab
pertanyaan yang diajukan guru.
Salah satu kegiatan yaitu
membacakan cerita pada anak
diyakini dapat mengembangkan
kemampuan berbahassa, dan
mengajarkan baca-tulis. Hal ini biasa
dilakukan dengan menggunakan
pendekatann pembelajaran big book.
Pendekatan pembelajaran ini
dilaksanakan dengan menggunakan
sebuah big book (buku besar). Big
book merupakan buku cerita yang
berkarakteristik khusus yang
dibesarkan, baik teks maupun
gambarnya, sehingga memungkinkan
terjadinya kegiatan membaca
bersama antara guru dan murid. Buku
ini mempunyai karakteristik khuusus
seperti penuh warna-warni, memiliki
kata yang dapat diulang-ulang,
mempunyai alur cerita yang mudah
ditebak, dan memiliki pola teks yang
sederhana. Pendekatan
pembelajaran seperti ini ternyata
dapat meningkatkan kecerdasan

linguistic yaitu kecerdasan yang

248



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950
Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

berhubungan dengan kemampuan eksperimen yang digunakan yaitu
menggunakan kata-kata dan Posttest Only Nonequivalent Group
memahami kalimat-kalimat kompleks. Design. Menurut Sugiyono (2015),

. desain ini terdiri dari satu kelompok
Melihat kenyataannya bahwa

eksperimen dan satu kelompok
demikian kompleksnya P P

L , pembanding (kontrol) serta diukur
permasalahan yang diuraikan diatas,

, " . _ hanya satu kali yaitu setelah diberi
sehingga peneliti memiliki solusi atau

erlakuan. Posttest dilakukan pada
alternatif yang cocok dan baik tentang P P

taha akhir erlakuan untuk
pembelajaran pada anak usia dini P P

, mengetahui pengaruh dari perlakuan
agar kemampuan menyimak anak

an telah diberikan  sehingga
dapat dikembangkan. Tujuan yang 99

didapatkan data primer. Data primer
penelitian ini adalah untuk P P Pri

ang diperoleh selanjutnya diolah
mengetahui apakah ada pengaruh yang dip jutny i

_ dan dianalisis untuk mengetahui
penggunaan big book terhadap

) ) pengaruh kegiatan bercerita
kemampuan menyimak anak usia 4-5

, mengguakan media big book terhadap
tahun di TK Telkom Makassar.

kemampuan menyimak pada anak

usia 4-5 tahun di TK Telkom Makassar.
B. Metode Penelitian

Pendekatan penelitian  yang Populasi dalam penelitian ini

digunakan dalam penelitian ini yaitu adalah anak didik pada kelompok A

pendekatan kuantitatif dengan jenis (usia 4-5 tahun) dilembaga TK Telkom

peneliian yang digunakan yaitu Makassar yang berjumlah 30 orang.

Quasi Eksperimen. Quasi Rentang sampel yang diambil yaitu 20

Eksperimen merupakan Jenis anak. 10 anak sebagai kelompok

penelitian ini membandingkan kontrol dan 10 anak sebagai kelompok

kelompok  untuk  menyimpulkan eksperimen. Observasi, tes dan

perubahan yang disebabkan oleh dokumentasi merupakan teknik

perlakuan (treatment). Desain pengumpulan data penelitian ini.

penelitian ini mempunyai kelompok Prosedur pengumpulan data dengan

kontrol  tetapi  tidak  berfungsi perencanaan, Treatment, Post-Test

sepenuhnya untuk  mengontrol dan analisis hasil. Menganalisis data

variabel-variabel luar mempengaruhi penelitan menggunakan teknik analisis

pelaksanaan ekperimen (Kurniat statistik deskriptif dan analisisstatistik non

parametrik.

et _al 2017)  Desain _qpnpli’rian
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk memperoleh pemahaman
yang mendalam mengenai pengaruh
kegiatan  bercerita menggunakan
media big book terhadapkemampuan
menyimak anak usia 4 -5tahundi TK
Telkom Makassar. Analisis deskriptif
dilakukan dengan tujuan agar
peneliti mengetahui perbedaan antara
perkembangan kemampuan
yang
menggunakan

menyimak anak diberikan

kegiatan metode
bercerita menggunakan buku dan
yang diberikan kegiatan bercerita
menggunakan media big book. Data
Post-Test digunakan untukmengetahui
kemampuan akhir dan sebagai acuan
apakah ada pengaruh kegiatan
bercerita menggunakan media big
book

menyimak anak di

terhadap
TK

kemampuan
Telkom

Makassar.
Adapun pengkategorian data
kemampuan berbicara anak meliputi,
(BB), Mulai
Berkembangan
(BSH) dan
Baik (BSB).

Distribusi pengkategorian kemampuan

Belum Berkembang
(MB),
Harapan

Berkembang
Sesuai
Berkembang Sangat

menyimak anak kelompok eksperimen
yang diberikan perlakuan berupa

penggunaan media big book

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1 Kemampuan Menyimak

Anak Setelah Diberi Perlakuan
Kelompok Eksperimen

No. Kategori Frekuensi Presentase
1. Belum Berkembang 0 0%
(BB)
2. Mulai Berkembang 0 0%
(MB)
3. Berkembang Sesuai 5 50%
Harapan (BSH)
4. Berkembang Sangat 5 50%
Baik (BSB)
Jumlah 10 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui bahwa pada tes akhir yang
diberikan pada kelompok eksperimen
untuk

mengetahui  kemampuan

menyimak anak, tidak terdapat anak
yang
berada

kemampuan menyimaknya

pada kategori Belum
(BB)
presentase 0 % dikarenakan dari 3
yang

sesuai

Berkembang dengan

indikator diujikan  yakni

menyimak instruksi,
memahami dan meniru cerita yang
dibacakan, anak dapat mendengar
dan mengulagi cerita, anak sudah
bisa mencapainya. Untuk kategori
Mulai (MB) tidak

terdapat anak yang kemampuan

Berkembang

menyimaknya berada pada kategori
0%
dikarenakan dari 3 indikator yakni

ini, dengan presentase

menyimak sesuai instruksi,
memahami dan meniru cerita yang
dibacakan, anak dapat mendengar
dan mengulagi cerita, anak sudah

bisa mencapainya.
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Terdapat 5 anak

yang
kemampuan menyimaknya berada

dalam kategori Berkembang Sesuai

Berdasarkan tabel diatas, dapat
diketahui bahwa pada tes akhir yang
diberikan pada kelompok kontrol untuk

Harapan (BSH) dengan presentase mengetahui kemampuan menyimak
50% dikarenakan 3 indikator yang anak, terdapat 3 anak vyang
diujikan yakni menyimak sesuai kemampuan menyimaknya masih

instruksi, memahami dan meniru cerita

yang
mendengar dan mengulagi cerita, anak

dibacakan, anak  dapat

sudah bisa mencapainya tanpa
bantuan guru, teman atau peneliti
sendiri. Unutk kategori Berkembang
Sangat Baik (BSB) terdapat 5 anak
yang kemampuan

berada pada kategori ini

menyimaknya
dengan
presentase 50% dikarenakan dari 3

dalam kategori Belum Berkembang
(BB) 30%,
dikarenakan dari 3 indikator yang

dengan presentase

diujikan yakni menyimak sesuai

instruksi, memahami dan meniru cerita

yang
mendengar dan mengulagi cerita, anak

dibacakan, anak  dapat

belum bisa mencapainya meski

dengan bantuan guru, teman atau dari

peneliti sendiri. Terdapat 4 anak yang

indikator yang diujikan yskni menyimak kemampuan menyimaknya masih
sesuai instruksi, memahami dan dalam kategori Mulai Berkembang
meniru cerita yang dibacakan, anak (MB) dengan presentase 40%,

dapat mendengar dan mengulagi
cerita, anak sudah bisa mencapainya
tanpa bantuan guru, teman, atau dari
peneliti sendiri.

Tabel 4.2 Kemampuan Menyimak Anak Setelah
Diberi Perlakuan Kelompok kontrol

dikarenakan dari 3 indikator yang

diujikan yakni menyimak sesuai

instruksi, memahami dan meniru cerita
yang
mendengar dan mengulagi cerita, anak

dibacakan, anak  dapat

sudah bisa mencapainya tetapi masih

No. Kategori Frekuensi Presentase
1. Belum Berkembang 3 30% dengan bantuan guru.
(BB)
2. Mulai Berkembang 4 40% Terdapat 3 anak yang
(MB) )
3.  Berkembang Sesuai 3 30% kemampuan menyimaknya berada
Harapan (BSH) .
4.  Berkembang Sangat 0 0% dalam Berkembang Sesuai Harapan
Baik (BSB)
Jumlah 10 100% (BSH) dengan presentase 30%,

dikarenakan dari 3 indikator yang

diujikan yakni menyimak sesuai

instruksi, memahami dan meniru cerita

yang dibacakan, anak dapat
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mendengar dan mengulagi cerita, anak Uji wilcoxon pada kelompok
sudah bisa mencapainya tanpa eksperimen digunakan untuk melihat
bantuan guru, teman atau dari peneliti pengaruh dari perlakuan yang
sendiri. Sedangkan untuk kategori diberikan vyaitu kegiatan bercerita
Berkembang Sangat Baik (BSB) menggunakan media big book

dengan presentase 0%, tidak terdapat
anak pada kategori tersebut artinya
belum ada anak yang kemampuannya

mencapai kategori ini.

dengan membandingkan dan melihat
perbedaan antara data eksperimen
kontrol. kriteria

dan Adapun

terjadinya perubahan yaitu apabila

Tabel 4.5 Data Analisis Kemampuan
Menyimak Anak pada Kelompok Kontrol
dan Eksperimen

Descriptive Statistics

nilai sig. >0,05 dan apabila sig. <0,05
teidak

setelah diberikan perlakuan. Berikut

maka terjadi  perubahan

DStc.i.t. hasil uji Wilcoxon kemampuan
eviatl

N__{ Minimum | Maximum | Mean ] on menyimak anak pada kelompok
Kontrol 10 9 18 13.70 | 1.287
Eksperimen 10 20 24 20.90 | 3.129 eksperimen :
Valid N 10 R . .
(listwise) Tabel 4.6 Hasil Uji Wilcoxon

Berdasarkan tabel diatas dapat Kemampuan Menyimak Anak pada

diketahui bahwa terdapat 10 anak Kelompok Kontrol dan Eksperimen

dikelompok kontor dan 10 anak Ranks
dikelompok eksperimen. Data yang Mean | Sum of
N | Rank Ranks
diperoleh rata-rata kelompok kontrol eksperimen - kontrol gzgigve el oo 00
setelah dilakukan perlakuan yaitu ;Zf]ilt(isve 100l 550l 5500
sebesar 13,70%. Sedangkan data Ties 0°
. _ Total
yang diperoleh nilai rata-rata i 10
a. eksperimen < kontrol
kelompok  eksperimen  setelah b. eksperimen > komtrol

c. eksperimen = kontrol

diberikan perlakuan yaitu sebesar

20,90%, dengan demikian telah
Test Statistics?
terjadi peningkatan rata-rata sebesar
o eksperimen - kontrol

7,2%. Maka di simpulkan bahwa

. , z -2.814°
kegiatan  bercerita menggunkan

: , , Asymp. Sig. (2-tailed .
media big book memberikan symp. Sig. (2-tailed) 006
pengaruh terhadap kemampuan a. Wilcoxon Signeq Ranks Test

b. Based on negative ranks.

menyimak pada kelompok
eksperimen.

252



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 09 Nomor 02, Juni 2024

Pada tabel diatas hasil uji
Wilcoxon  kemampuan  menyimak
untuk kelompok eksperimen

menunjukkan bahwa Z sebesar -2.814
dan nilai sig. Sebesar 0,06 > 0,05. Jadi
dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
Peningkatan yang signifikan pada
kelompok eksperimen yang diberikan
perlakuan menggunakan media big
book disebabkan karena anak tampak
antusias dalam melakukan kegiatan
yang menjadi hal baru bagi anak.
Antusias anak pada kelompok
eksperimen karena media yang
digunakan mudah digunakan anak dan
media tersebut menarik perhatian
anak. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Herman & Rusmayadi, 2018) yang
bahwa

menyatakan pembelajaran

dengan menggunakan objek atau
benda yang nyata lebih berkesan bagi
anak karena anak dapat
mengalaminya secara langsung.
Berdasarkan data yang diperoleh
dengan menggunakan uji statistik
deskriptif dan uji  statistk non

paramentrik dimana terdapat

perbedaan yang signifikan antara
kemampuan menyimak anak pada
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Dalam hal ini peningkatan nilai

rata-rata kelompok eksperimen

lebih tinggi dibandingkan dengan
peningkatan nilai rata-rata kelompok
kontrol. Sehingga diketahui bahwa
terdapat pengaruh kegiatan bercerita
big  book

menyimak

mrnggunakan media
terhadap kemampuan
pada anak usia 4-5 tahun di TK

Telkom Makassar.

D. Kesimpulan

Pada penelitian ini dapat

disimpulkan bahwa kemampuan

menyimak anak yang telah diberikan
perlakuan penggunaan media big

book terdapat perbedaan dan

pengaruh yang bermakna/ signifikan
terhadap kemampuan menyiak anak
usia 4-5 tahun di TK Telkom

Makassar.
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